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ABSTITAK

Sekolah Dasar merupakan 'Libik 'bo.[ak yauel tepab dalom

trsaha petrbangunan pendidikern yarr4- mellyangkuL bidang studi ma-

tematika. Karena, Sekolah Dnsar merupakan basis yaDg sarrElat

menerrtukan <Lalam lterubenbukarr sikap, kecerrJ{isjotr, rfarr kr:priba-

dian anak didik.

Memperhatikarr kurikulrrm bidang studi matematika di Seko-

latr Dasar, konsep luas merupakan salah satu koneep mendasar

dalam matematika. OIeh karena i'bu dalam kesempaLan ini, penu-

Iis nencr-lba melakukan penelitian teo.Lang penguasaon konscrva-

si luus di. SD Negeri I'erc<.rtraan darr $D tlegeri 05 Air Tawar Pa-

d-anEl. Tinjauan akan dilakukan pada mrrritl lrelas fV, Y, dert VI

dari kedua SD tersehut pada "bahun aiartrn lggz,l1-gg3.

Pernasalatran penelitian ini adalah: (1) apakah prosenba-

se skqr raba-ra-ba Fenguasaan konservnsi luas dori srlatu ba-

ngun datar dari murid kelas IY, V,dan VI SD sudah lebih atau

sama denelarr 75Io, (Z) apaka].r Lerdapaf- per-'bcdrrsn yanEf berarbi

ten'bang penguasaurn konservasi luas antara murid SD l'Iegeri

Pereobaan dan SD Neeieri O5 Air Tawar Padang? (3) apakatr l,er-'

rlapst perbedaan yang berarbi terr-LarreJ perrguasaan konservasi

luas anbara murid. SD kelas IV, V, dan VI? (4) apakatr tenlapaL

interaksi perrguasaan rata-rata konservasi luas alLara Sekolatr

Dasar dan tingkatan kelas?

Hipobesis penelit;ian adalah:

(r) Skor.'rata-raLa lrendtufls,orln korts;crvtt:;i luos murj.d kr:14:i IV,
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V. dan VI masitr di llar+al.r 75X,.

(2) Terrltrpal- pert-redaan yan6f berar:'t;i. ponduasaan konservasi Iu-

a$ anl,ara mrrrid kelas; IV, V, clan VI-

(:i) Tidak ar-lo perbcdoall yantf berarbi penEfunsuorl korrservusi

luns r:rrt.aro rmrrjd llD Nr:tlt'rr.i. L)or.'r:ot,nnn dlrrr $D Nt:136;'i Or

Air 'fuwar Padarrgl.

(4) Titlak r:da i.rtl,craksi liencftrus&rrlt ltt.rtrl*,.:rvus;i. luns utrLora rie--

hr:1ah d.art tinEtkatarr kc-las-

Popslu" i peneJ-itian r:dalatr murid SD Nc(cri, Pcrcobtran tlarr

SD llegeri OD Air Tawar Padan6[ bahun ajarnn 19g2/1.903. $ebagai

sumt>el lrr-:nr:I it iarr adnlah nrurid kcl us It/, V, dun VI tluri keduu

SD t;ersr:l.ruh (ZA5 oranEl).

DuLa diperoleh melalui tes objckLif tlcn€atr albernabif 4

pilitran, denElarr jumlatr soal 3O buLj.r. licdanHktrn Leknik anali-

sis data dilakukan derrEftur teknik prosenLase darr uji ANOVA.

(1)

(2)

(3)

LIasi I penr:Ii Lian menutr jukkan:

Proscnl,ase :;kor raba-'raLa frenguusaa(r konsor.'vosi J.uus rDu-'

ritl SD urasih di trr:watr 752i dari 'bes yan€i diberikan, yaitu

61,63X urrLuk kelus IV, 71.,94N, untuk kclos V, dan 'f2,2?,?6

untuk kr:I*rs VI-

Tcrrdnpab 1iq;r'l-'g1laatr yang b.erarLi skr:r: rol,n-'rata pendlUa:soarl

konsc.rvas.t luas; antara murid kelas IV, V, darr VI, baik

pada taraf signifikansi 5111 maul;un pada Laraf s;i#rlifiknns.l

1%.

Tidak ada }:erbe,daan yanfg berarti skor rtrt o_r:ata perrgua$o--

11,



alr konservasi luas anbara muricl SD Negr:ri Pr:rcobaun da1

SD Negeri Oh Air Tauar Packxrg, baik prrcla t*rr:a.f signlfi..-
kansi lli maupun padn taraf signj.f.i.karrsj. It%.

(41 TerdapaL irrberaksi yaneJ berarl,i shor: ruLa -rill,a pcn&luasaarr

konservasi- luas lnur.i.d arrtor:a sr:kolrrtr rlarr l,i ngkrr l;an kcl,a:;

pada -baraf signifiliansi 5%.
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BAB I
PIiNDAI.IULT'AbI

A. Latar Bclakang I'lasalah

Drl our Pcmbtrkuatr Undr:ru{-Untlonl{ I)tr:'iur Nt:tllrru Rcpublik

fndoncsj.a tatrun 1945, t;eIah dinyatak&r) bah\.ra ciLa-ciLa Iu-

lrur bsnd:;rt fndone:;ia utlalah unbuk ruerubentuk :;uotu Pemerin-

l;ahan Nnl{ara fndonesia yanrl melind.unEli sedena}r bangsa In-

dorrc:;i.a daur seluruh l,uurpah daruh Intlonesia, dr:n unl,uk me-

r+ujudkarr kesc.jahteraan umurD, mcncerdaskan kehidupan bnnEJsa

dan ikut; melaksanakan keberbiban duuia. Berkaitan denEJan

haI olencerdaskan kehidupan bangsa, sanga.t, men8lharapkan

kerja keras dalam bidang peudidikan. Usatra dan kerja keras

ini Lrentlaknya diarahkan patla peninEikabarr mutu pendidikan.

Peninrjkuban ruubu penditlikan ini henrlaknya diurLikan seba-

gai u1)$y& kr-: arah sempurnanys Fencapaian tu.iuan pendidikan

nasional yait,u pembangunan mtrrrusia ftrtlonesia seul,rrhnya-

DaLerni ranfjka lreninSkotan rnu'bu perrditliktrr: di Indnne-

si-a, t,clrrh lleryak t:saltu'-usaha yang tlilakukan o]-ch l-'emeriu-

l,ah. []:,;utru'trsalrrr irr.l anLarn ]airr dopat dil.ilral; ndnnyn po\r-.

buikarr l',urikulurn (pr:nyempurnaan kurikulum batrun 1975 men*

jadi kurikulum tahun 1984), adanya perbaikan snrana dan

pras&r'ur)& pendi.tlikan, adanya lreningkaban nutrr guru aL;atr

sbaf pcnga.iar antara lair.r terlihat; dari penabarzrn-penatar-

an yanFj s;udali diikubi oleh sebagian hesar guru aLeru sbaf

IrenEla.iar sesuai dengfan bidang keahliannya masi.ng-masing.

Di samping il,u, ada puler prograu pendidikan lanjuLan, baik

tli dol am negeri rnaupurr di luar negeri. u.nbuk gluru-guru atau

' '" ' "r P'r^. t r'ua 
''^n
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staf pengajar mulsi dari 'bir:6fkat Sr:ltolah l)asar sampai kc:

tingkaL Perguruarr Tinritli.

Kalau diperhaLikan kurikulum Sekolah Dasar l,aLrun 1984

(fiBFF bidun6; r:budi rnatemre-bika tahun 198G), dinyabakan }a[:-

wa kurikulum maLema'bika Sekolah Dasar berpexttlu k,:potla fung

si matematika yang dapcrt dipan'-Iang sebaElai:

1. Alab yeng dapat digunakon t1alam berbogai bidartg ilmu

dan kehidupan,

2. PoIa pikir, yang dapat membagbu memperielas permasalah-

an melalui abs'braksi/idealisasi./geueralisasi ruenglarah

kepada obyektivitas dan efek.L-ivibas vang El-nEEl-, dan

3. Ihnu pengetahuan yang dapat dikenrbanefkan-

Jelas bahr+a matematika merupakan salah satu maba pe-

lajaran yang sangat penting dikuasai dengan baik oleh mu'-

rid-rourid sebagai generasi haropatr bzrnEJsa. l4atemal,ika se--

bagai sarana berpikir j.lmiah yang szrn6fat diperlukan untuk

mengembanflkan cara berpikir logi:s dan sistemaLis- Demikian

pula, matematika merupal<an I:e1gel;ahuaD dasar y&ng sangat

diperlukan olr:h muricl-muritl. urll,uk menuniirnCl kcberhasilan

belajarnya dalam menempuh pendj.di.karl yanti l-ebili tinggi.

Babkan maLemretika diperlukau oleh semufi orarlEf dalam kelri-

tlupan sehari-.Lrari. DeneJan demikian mutu trasil belaiar Du-

rid dalam bidan€ studi na'bemabika khususnya pt:rlu mer:da-

patkan perhatian suugguh-sunEJguh banpa rnenEJa]:aikan bidangi

studi lainnya-

Sekolah Dasar merupal<an biLik tolak yantl tepaL dalart

usaha peurbanEJunau pr:nditlikan y{rrg ryreuyanglkub bidang sbudi
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maternsrbilia- Karena, Sekolatr Dns6r mcr:glraktln btlsis yang sa-

ngat mcnept,ukan tlalanr peubentukun sihap, kcccrtluuutt, tlotr

kepriful{ian 6nak didik. Da}am petrelil,i.arr i1i, naua).uh pe*

nplrrasnap koql:ervasi luas mel.iadi L'gsat lrtlr]rat ian, karenn

kons;ep irrj. mcrup5kall salah srrtu kctnsit';r mcndnsar dalDrn mE-

berratika- SifaL rucntlas&r inilnh yang rnomcrlukai) l)crhabj-o[)

dalum penga.io,r&n matema't ika kfiustlsny& di Sekolatr Drrsar.

Di tlalam kurikulu$ pcggai&rall bidanel sbudi maLemaLika

un.Luk bingkat, Sekolah Dasar, konsep luas patla empat psrse*

gi panjong tlibcrikan di kelus IY caLur wulun bipla, yBibu

sel;eIa[ muritl mentJoLa[ui luas suaUu persegi p6niBng dend6rr

meng;gunakan }ujur srrngkar sa.tuDI)- Ken;ydia11 d.i kelus V ca-

tur wul11l tj.ga, diberikan prinsip (rumus) luas bangun da-

t ar Iainnyo, seperbi segiLiga- So'dangkan rli kel'ag VI, kon-

sep luas tlari bapEJun d.atar di.trerikan lebitr banyak lagJi,

yaitu bukarr tranya segibiEJa dan empab }:,crsc'tli paniang saia,

Lapi juga ;in.iaran 6e11iapeJ, belgh kc:Lupttt , Lrapostiuuo, lirr€-

karatt, dan bttngun dabar lainnYa.

Ilr-'l'Ilni.l;arr tlerrrdarr konservar-;i Luas, konsclr lutrs mempu-

nytri perar)arl yang sangat, penl,ir:$. Apabila mtrrid tranyu se-

kc{ar merr{.{L}tif&I prinsi.P abau runus luAs tlari suabu bangJun

doL6r urisolnya, luas dacratr segi-bi$tr, aLtlu luas daeratt em-

paL per:se{{i parriaug, maka un'lruk set;iup baru{tln dabar yang

berutroh lrosisi lcbaknya, ururid akan rueuiudi lrirrgurrg untuk

menent,ukan luos tlari musinEl-masine1 bunglun tersebub. BiIa

murid buknrr lrnrrya seketlar meneltrafal rumus abau prinsip,

Lupj merek6 .itrga memperhatikan Dpa-apa yang menigdi sifab

lvi, *.
ii ,il pADANG



bangurr dabailbersebu'h, mska unt,rrk. seLi.rrl, lrIlrtflJI,lI). rltrl,ur yarrtl

su{nh berubatr posisi letakgya, merekti bc'l,apl dapal, ruerrcrl--

''buktrn luasnya.

Sebagni cont;oh:

Apabila sebuafi segi-tigB siku-l;iktr AtsC yarrd siku.-siku di B

tlenEian alas clan t,i166ir:ya diketr-rtrui roa:;ip6-masing 3 cm

dan 4 cm ( lihat gambar L) , muka berda.iarkart rumus luas da--

erah seEiitiga, diperoleh lunsnya aflalatr 6 
"*Z 

- Kenudian

kedud.ukan alas dari se€itieia iLu diubah posisi lebgkr:ya

(seperti Bambar 2), setrj;nfl1a sisi AC se}aelai ttltrsnya, tlan

tlil,anyarrkan kepgda murid trerapa lua:; s;edi.LieJa yallg ter-

aktrir ini.

I

0

A

A
B

i') i:t ttt i.' , r ) I

C CD

Bagi nuri<l yang seked.ar menghafal rttmus, maka ia l,errl,u

akan mene&ri terl-ebi.h dulrr paniang sisi alas AC dap ting$i

BD dAri sesi.tida ABC 't,ersebut. Lail hulnyu tradi ururid yang

bukan seker:Iar mepghaffil rumu$, l,api me'rlfierbj LenLanE kon-

servasi luas, maka ia akan la11elsund meujuwab ( tarrpa ulcng -

hitung alas d.an 'LinEIginya terlebih dulu) bahvra luas dtreratr

seeJitiEa itu atlalah tetoP 6 cmz.

I4crrurut Feage'b, rnastrlatr konscv'-rs;i Iuas dr:ri srlat'u ba_

ngun gieometti dapaL d.i'berima oleh enak'-&nak yarrg berumur
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BnLar& 7--11 .l;atrun- Da1am tral ini sudutr barang 'bentu mereka

Lelatr nrenerima konsep luas l:erupa pc'mbat{ian bidon€ da'Lar

menurut; bu-iur s;anclkar satuan (Cope1antl, 19S4). Dengan di-

p(,.,rhcrraLkanrryrr konst;p perrglukurutr rJ.i kclus LI tlerrl III maka

di kelas IY ca'bur vrtrlan III, ftonsep ltras tlari emPat perse-.

Ei panjar4! d-ikenalkan sebtrEJai trar;iI kul i atrLara puniundl

rlan 1r:bar (= p x I).

Kerr, Jr, (19S1.) roelakukarr penelil,iurr l,enbung konser-

vasi luas dari suatu t-ranguu geomet;i:i l,erlraclap anok-anak

usia S[,TI] cLan SLTA. Ia menyatakcrr btrhwa konservasi luas

ini merupekan konsep yang su1it, sebab 31% siswa SMA yang

berusia 17 l;abun dan 51X sisr*a SMP yanEr berusia 13 tahun

tidak dapat menyelesaikan konservasi luas ini; 33i6 dari

mereka yanf.l berusin 13 tahun tidak daFab menelerbi dengan

konsep lteliling rlan luas, dan 3Of tidak dapa't menyelesai-

kan luas persegi panjarrel yang sudatr dibagi-baEJi dalam bu-

jur santJkar sat;uan- SedaneJkan ariak yang berusia L7 'bahun,

30f, yong tlapab mr*nenl,ukau luas sctjiLiga siku-siku, dan ha-

nya 6BXi yDn{I dapab menentukan luas bujur sangkar.

Dari kcnyabnau iui, penulis berancJElapan batrwo pengua-

saan konservas'l luus bogi anak ul-;ia sekolatr di Indonesi.a

uoururly& <Iertr d.i Kodya Pudang khususnya Lid.ak jauh berbotlo

dengan lrasil peneli.tian 'Lersebut. DenE[an demikian, 1ra{a

kesempal;an ini penulis tertarik unLuk neneliti ben.ban6l pe-

nguasa&n kr;nservasi luas; <Iari murid kclas IV, V,dan VI po-

da SD Netleri Pcrcobauu tlan SD NeEerL A$ Air '['awar PadarrE[,

pada 'batrun ajaran LgB2,/1993-
,., r::)! I' ;\,'.;)rir){

PADfiIiG
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B- Feruruueorr M*rsalrrtr

Berclasarkan labar belakang masalah, 1l]Dka dupal; diru-

mur.jkan perma$alatral peneli'bian sebagai berikqt' irri :

1. Agrakah prol;entase skor raba--rata pc116lufrsaral konservusi

luas suatu trar:Eun datar dgri nuri-d kelas IV, V, tlan VI

SD sudah lebih al;au salDa dengan 75X'?

Z. Apalia6 terdalra'b pr:rbedaarr yorl&f ber:arLi l,ent,arrtl l.engutr=

saan konservasi l.uas murid anuura muJ:id 5D Neceri Per-

cr.rbaan dan SD t{egeri fr5 Air Tar+ar PadanEI?

3. Apakah tertlapat perbedaan yang berglt i benl,aleJ pcngua-'

saElr konssrvaEri luae antara murid kel.as IV, V, dan YI?

4. Adakatr inl,eraksi pengJuasaan raba-ratra konservasi luas

anbara sekolah dan t;intJkaban kel-as?

C. Tuiuan Penelibian

PeneliLian ini berbuiuan unLuk:

ttcn$etl:l.rui apakah prosen-btrse skpr ra[a--r:ata pen€uasaart

konservasi luas suatu ball6fun d.atur dari nurirl kelas IV,

V, dan YI SD sud.ah lebitr atau $ama tlengan 753 '

l,ret)gc'Labui apakah bcrd.a1aL pcrlreclao(r yDng bcrorLi p1;--

ncluasean konservasi luas an'b8rtr muri.d SD NeSeri Perco-

baan rlan SD Negeri fi5 lsir TarYar PadanH'

MenHetahr:i. apakah .ber-'daPa"t; r'erbeda&n yonti bcrarLi Lerr-

tand penl{uasaan kortservar-;i lui:s anl,ara rnurid kelas IV,

V, tlan VI -

1

Z

3
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4. !,!r-'ndr:[,trlrrri irrltrkatr -i-rrLertrks.i p(.:rr(junLiaurr rn t,tt'-ru l,r:

darr bindltol;atr kt:Ius.

hon--

scrsiJl; i J.rrals artLnt'a se:kc,Iatt

D - Manf aa b [Ius i ] I'eoel i. bi-an

frrformrrsi Lcnbatr6l! I-ren{:ftrusoutt kons.;r-'vu'Jii. Irrus dari ba-'

nfJun tlal-;ar d.i Sekolah Dasar akan bcrmarrfaaL sebn$oi titik

LoIak ut,arr tlassar pr:rtinbanEfun unl,uk:

1. I'leurpt:rtraiki pt:oses belajar-mengaiar di Sekolatr Dasar,

[,r:ru l;antr.r ,J.o lunr b itlarrg s l,utli. mo t curtr t,i.ktr ( krinsetrr ]uas ) .

Z- l'lenin.iau ulflng kur-tkulum mol;c;mabika dun l;r.r-krr lrakul, obau

lttrkrl pc1{arrt{nn tu&Ucm{rLika.

3. Jurusan I'endidikan MaLernabika ktru*;usnya, IKII' l'adarrd[

umumrlyn s-cbr:EJeri salair saLu lenubot{o Peu$hasil. guru.

E. Batasarr Isbilah

Agar t,idak berdapatnya saluh }renger-biarr daritrada pem--

bBCa, rrerlu dj.jelaskan beberapa isbilatr yanfI digunakan,

an'bar*r Ini.rt:

l. SLudi.

Ilbutli y{}nd diruahsudkan adalatr rnenGlka.ii uLtru menclaatt

berrl,,rrr$ sr:sr-ratu (=pengtrasaan konservasi luas) yarrg t,e-

latr ,Ii.miliki murid SD

PenEruasaan konservasi . Ir;as.

Penlluasatrn konsr:r:va$i luas yand tlimukst"tdkarr <lnltrm pcne-

1i-tian i-ni adalatr sesuutu (korrservasi luas) yan6 telah

dikuor;ui. olctr murj.d tluri suabu bunlfut! tlut;trr. Korrucrvusi

.yang tlirnakr-urlkan atlalatrbidak berubahnya luas dari srua-
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'Lu bangfun datar gpabila posisi ltrLak clali ban6fun dnl;ar'

Ler:sebub di.ubatr-ubah.

Murid kelas fY, Y, dan VI-

Murid keLan IY , V, dan VI yaneJ d j.uruksr.rdltarr adul.ab murid--

murid yang duduk di kelas IY, V, dalr VI di saab peDe-

litian ini dilakukan.

F. Anggapan Dasar

Guru-guru di SD NeEIeri Percobaan dan SD Nedcri No. 5

Air Tawar Padan6l sudah me-laksanakan kurikulum matenatika

menurub semesbinya. Denglun demikian, murid kelas fY, V,dan

Vf telatr belajar konservasi luas rlari. bandun-bangun tla'bar.

. Maka sebagai anggapan dasar dari ;:enclil,ian ini aclalah

bahwa murid kelas IV, V, rlan VI dar:i ke rl.ua s;ekulakr Lersr':-'

brrt sud.atr bel-aiar konservasj- luas-

llipotesis

Ad.a empa'L kril:otesis yanEi clitriukan, ytrit,r-t:

1. Sftor rata-rate penguas{lag kopcselvas.i. Iuas murid 5D Kc--

las IV, Y,dan VI masih renderh (di bawatr 75)U)'

?,. Tifl.ak trtla lrerbedaal yglng bertrrti per{Juesaan kgnservosi

Iuas antarra rrrurid. SD Hegeri Pt:rccrLraan clan SD }lederi

No- 5 Air Tawar Padang-

3. Terda1,ls'b perbetlaan yang berarLi tenfiang Fer4iuasaan kon-

servasi luas antara murid kelas IV, Y, dan VI'

4. Tidak ad.a ipbr:ruksi peuguas;aarl konservasi lua:-; anLara

sekolatr tlan 'bingkatan kelas-
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BAB. II
PEI,IBAEASAN KEPUSTAKAAN

A. Teori Perkembangan Intelektual Jean Peaget

Menurut Jean Peaget (Herman lludoyo, 10 ) ada onpat

tahap dasar perkembangan strulrbur inbelektual anak, yaitu:

ii.
1".

iii.
].\,.

Tahap sensori motor (O - 2 tahun)

Tahap persiaBan operasional (2 - 7 tahun)

Tahap operasi konkrit (7 - ,tL/tZ tahun)

Tahap operasi formal (mu1ai LL/IZ tahun).

Uraian dari uasinEl-masing tahap tersebub .adalah Be-

perti berikub:

i. Tahap Sensori Motor

Tahap ini merupakan tahap pre-verbal, yang dimulai dari

lahir sanpai pada akhir tahun kedua. Karakberistik ta-
hap ini adalah gerakan-Elerakan sebaEfai' akibat reaksi

langsuneJ. Misalnya, gerakan anak karena melihat daa ne-

raba obyek-obyek. Anak belurn mempuuyai kesadarao adanya

obyek-obyek yang tetap. Bila obyek itu clisombunyikan,

maka anak itu tidak akan mencarinya.

ii. Tahap Persiapaa Operasional

Pods tahap ini, anak berpikir t,idak didasarkan kepad.a

kepu'busan yang loElis, melainkan didasarkan kepada kepu-

tusan yang dapat dilihat seketika. Anak nulai nemanipu-

Iasi sinbol dari benda-benda di sekitarnya. [flalaupun

pada pormulaan tahap oporasional ini anak sudah rnampu

I ilj' .,- ' i l
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iii.

1fr

nenggunakan siurbol, tetapi ia nasitr sukar melihat hu-

burrgan d.an mengambil kesimpulan secara konsisten.

Tahap Operasi Konkrit

Tahap ini ditandai dengan peruulaan berpikir matematis

logis. Berpikir logisnya didasarkan atas manipulasi fi-

sik tertradap obyek-obyek. Anak pada tahap ini hanva tne-

nunjukkan adarrya hubungan d.ari- penEfalaman erPiris kon-

krit yang lampau dan masih nendapab kesukarao dalam

nenElanbil kesimpulan yang logis dari PenElalaman-PenEla-

laman kbusus. Dengan kat,a. lain, penEJeriaan logis hanya

dapat dilakuf(an dengaa berorientasi ke obvek-obvek atau

peris'biwa-peristiwa yanB langsung c1ialani. Anak titlak

memperhitun€kan se4ua kemunflkinan tlan keruudian mencoba

menemukan yang mana dari kenungkinan tersebut yarlg

beaar-benar teriadi- Pada tabap ini, prinsip yang dapat

diterima oleh anak adalah konservasi, dan haI ini meru-

pakan eiri dasar dari tahap ini. Mapun konservasi ber-

kenaan dengan kesadaran bahwa segelas air iika diLuanEl-

kan kedalam gelas lain yang ukurannya berbeda tidak

akan berubah volumenya sebab banyak air sama denElan se-

beluro dituangkan. Berpikir anak pada 
"4., 

ini dilan-

dasi oleb observasi (penElalaman) a'bas obvek-obvek nya'-

ta, dan ia sudah nulai dapat nenggeneralisasi obyek-

obyek tadi. Bila generalisasi ini lengkap dan benar,

anak i'bu sudah berada Pada tatrap oPerasi konkrit yang

mantap.

,. .t-.:,,'^", lFf, -ttil'
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iv. Tahap Oporasi Formal

Tahup ini juga disebut Latiap operasi hipobesis-deduk-

}if. Cara berpikir anak pada tahap ini, rnemberikao

alasan dengan mengEfunakan lcbih banyak sirnbol atau ide

obyek-obyek yang berkaitan denElan benda-bonda. Anak pa-

da tahap ini rnampu men€ioporaeikan bentuk suatu arEIumt,tr-

tasi dan tidak lagi EenEfGfunakan bonda empiris. Anak

rnampu xnenggunakan Brosedur ilmiah, yaitu Prosedur hipo:

tesis*dedukt,if. Konsep konservasi sudah tercapai sepo-

nuhnya. Berpikir pada tuhap operasi ini clibandai d.en€lan

penbentukan hipotesis yang keuudian diikuti dengan mo-

nguji hipr:besis tersebu'b. Anak telah tratrpu melihat hu-

bunEJan abs'brak tlan nengGfunakan prorrosisi logis-formal

termasuk aksiona dan definisi.

Tahap-tahap berpikir yang dikenukakan oleh Peageb ini
pasti dan sponLan, rramun unur yang dinyaLakannya sangat

fleksibeL, terutama selnma lnasa transisi dari satu tahap

ke tahap 'berikubnya. Umur kronologis il;u dapab salinEt tin-

dih bergautung kerpadn individu- Anak 'bidak dapat dipaksa

untuk terlalu cepat berpindah tahap berpikirnya. Artinya,

kalau misalnya aaak di dalan tahap operasi konkrit janclan

dipaksa atau rJ.ipercepat untuk segera pindah ke tahaB ope-

rasi formal. Menurut Peaget, percepatan itu'tidok ada gu-

DAnya.

Selanjutoygr Peaget telah rnengidentifikasikua fak'bor-

faktor yang mernpengaruhi porkembnngan intelektual anak

(St,effe und Smoek, 1075) Yaitu:
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i. naturation (kematangan)

ii. experience (nengalaman)

iii. transmission of linguistic (transmisi batrasa)

. 
iv. equilibrabion and learnlnEt (keseimbon6an dan belaiar)

Uraian dari masing-nasing falrbor -bersebut adalah 5e-

baelai berikut:

i. Llaturabion

Ma'burasi bukanlah meruPakan falrtor Penentu ubama dari

perkembauElan kognitif anak. ilaI yang baru d.alan anali-

sis Peaget adalah seeara ielas dinasukkannya maburasi-

eebagai- faktor untuk studi eksperimen tentangi perkem-

bangan kognitif. Keterbatasan peranan dari ua[urasi di-

tuujanEl oleh falrtor bahua penalaran 'bransitif yan6 te-

lah diobservasi dikalanElan anak-anak di bawah usia 4

tahun. Faktor ini menurriukkaa perbedaap besar dalam

mempelaiari sifat transitif.

ii. E+:perience (pen€Jalauan)

PengaJ-aman tidak cukup untuk merrjelaskan konsep belaiar

anak tapi tidak menghilangkan pen'bingnya peocJalaman

untuk pertunbuhan intelektual. Ada dua pengalamau yaitu

pengalanan fisik dan penEJalaman natematika. PenEletahuan

yang didasarkan pada pengalarnan fisik sendiri adalah

pengetahuan yan6 statis, iika anak mengalami kesalahan,

maka akan dengan nudah untuk menuniukkannya. Sedandkau

dari pengalaman matematika, jika anak salah, maka akan

t,imbul ha} yang suli'b bahkan untuk menbawa anak unbuk

uenerima javabun yang benar.

ivi lLlK UP'[ P tP'P\:'j Ii'i']'rtf,
''""rt 
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1t_L. Trsnsmision of Linguistic (taranmisi bahasa)

Bahasa merupakan faktor ketiga dalan pertumbuhan konsep

uatematika yang dipertimbanElkan seba€ai bagian dari
pengalarnan anak. Informasi-informasi yang teruuat dalan

konunikasi verbal akan tid.ak merubah penElortian mabema-

tik dari seoranE[ anak. Bailey (19?3] menyajj.kan perma=

salahan sifa'b 'transi-bif kepada 40 oran€ murid SD kelas

I, 4O orangf murid kelas II, 4A oran9 murid kelas III,

d.an sernua nrurirl ini merupakan 2/3 'borpamlai dari kelas

mereka nasind-nasing. Tiap anak disajikan masalah tran-

sitif panjang. Anak 'bidak dapat menyelesaikan soal-soal

menceritakan relasj. yaDg beuar antara dua tongkat. Se-

bagai contoh, jika seorang anak nengambil tonElkat B dan

pertama kali dibandinr{kan d"enEtan tongkat C, kemudian

dengan 'bongkat, A, sehingga diperoleh trasilnya bahwa

ton€kat A dan B sama paniang dan iu6a tonElkat B d.an C

sama panjan6. Tapi anak 'bersebub Lidak dapat menyimpul-

kaa relasi antara A d.an C, hanya ia menyatakan bahvra A

dau C sana panjang. Setelah instruksional umum diberi-'

kau, maka dari 24 arra:x yang bidak clapat menyimpulkan

relasi yang benar antara A dan C, hanya 5 orang anak

yang benar dalan memberikan alasan menElapn A dan C sama

panjang.

iv. KeseiubanEJan dan Belaiar

Dari 4 falrbor yang nenuuiang pertumbuhan konsep matema-

tika, Peaget menekankan keseirobangan sebagai faktor
yang paIinEJ fundamental. KeseimbanElan adalah meknnisme

M li-lK ui-ri P E"lt''ri'-i' ta';i'+*it
' -t!( 
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pc,ndlll;r-rrr-ltl diri yang menyeimbangll<an f.rrogoEl adap[asi

biolt-relis tebtrp dari asiuilusi dan akonotlasi. Asimilasi

berkenaan dengan prosesr-proses melalui keiadian-keiadi-

an baru torintegrasi ke dalam s'brukbur roental. Sebalik-

DyE, akomqlasi berhubunEfan dengan porubahan s'brukbur

ruental l,erhadap uosuknya informasi baru. Belajar dalam

konbeks ini, menerima informasi baru yang diasinilasi-
kan ke clalan struktur-s'brukturberscbut.' Terdapat pc-

nekanan yang terpisah pada asimilasi dan nkomodasi da-

lam kegiatannya. Strulrbur-struktur tugas yang sifatnya

asimilasi akan menekankan pad.a "permainan" d.an,/atau ke-

Gliatan yaDg menElatur diri sanpai tingkah laku anak rno-'

nunjukkan unsur-unsur penting dari sobuah konseP

yang telah diasinilasikan. Sedan€kan akonodasi men8arab

kan kepada situusi yanEl disusun untuk monGfgeneralieasi-

kan konsep-konsep yong sancfat bernanfaat ba8i penyusun

kurikulun matema'bika Sekolah Dasar, kapan konsep luas

sebaiknya d.iberikan tli Sekolah Dasar.

B. Geometri di Sekolah Dasar

Geomebri meltrpunyai kaitan yang era'b denElan kohidupan

sehari-hari. Antara lain dapat dilihat seperti penontuan

Iuas d.ari Bua'bu biflang tanah 'bertentu, penonbuan ukuran

jendela dan luasnya, dan lain-Iain. Hal ini sesuai dentsan

pernyataan yang dikemukakan oleh l{atle H.Sherartl III (1081)

yaitu geome'bri ad.alah suatu keberampilan dasar, arbinya

siapa yang menguasai geometri, ia akan dapat borkomunikasi
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dan mengaplikasikannya ke topik-topik laiu matenatika a'bau

sains

Pelajaran eleomebri diberikan di Sekolah Dasar ruulai

dari kelas I sampai dengan kelas VI. Berrlasarkan kurikuluu

natenabika (GBPP, 1986), pen6ajaran Gleonetri ini diberikan

tahap demi tahap, daa disesuaikan dengan perkorBbangoD koE-

nitif anak. Berikut ini akan diuraikan pencJajaran deoootri

di Sekolah Dasar nulai dari kelas I sanpai d.enEtan kelas VI.

Di kelas I Sekolah Dasar, geomeUri diberikan pada

catur wulan -biEia dengan pokok bahasan:

- Persegi panjang (yang meliputi: membiland banyaknya sisi
banElun-ban€fur gloonetri datar; uenunjukkan perseEll pan-

jang dan bangun yanEf bukan persegi Danjnngi penunjukkan

pojok-pojok yang siku-siku d.an yang tidak pada ganbar

geomebri; membuat potonEJan kerbas Lrerupa porge6i pon-

jan€).

- Bujur saogkar (yang meliputi: menElenal bujur'san5[kar me-

latui pengamatan; membed.akan bujur sanglkar dan yanGr bu-

kan bujur san6kar dari macam-rnacam bangun da'tar; meobuat

potonglan kertas berupa bujur sanelkor)

- Titik, kurva, dan garis (yand neliputi: men€lenal kurva

ysng lurus dan lengkung pad.a gamtrar d,an bend.a; nonbeda-

kan ruas Glaris; garis dan sinar Glaris; denEian beuda-ben-

da konkrit nembed.akau ruas garis dan sinar garis).

Sudut (yang meliputi: uembentuk sudut den6an dua sinar
garis; membed.akan pojok dan sudut pada ganbar Eleometri;

nembedakan sudut siku-siku dan bukan siku-niku, dengan
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dasar eudut-eudut pada pereegi panjanf aLau buiur sautl-

kar; menggunakan lipatan kegbas urrbuk menugiukkan titik,

pojok,rlag suclu'b; menelduuakan Papau berpaku aLau kerbas

berpetak unbuk mepuniukkan ruas garis, 'Li'Lik, pojok, su-

dut, dan bangun geomotri lain)-

un.buk kel&s TT, Eleome.bri di-berikan pada. cabur wtlnn

II, dan catur wulalr III. Pokok bahasap yang diberikan pada

catur wulan II adalah:

- Persegi panjang (yarr6l neliputi: menEJularr€J bangun-bangwr

persegi panian$ d.enElan papan berpaku dan karet atau ker-

tas berpetak)

- Bujur sangkar (yang meliputi: nengulang bangun-baDgun

bujur san€kar tlengan Papan berpaku dan kare't; men6Jgambar

bangun persegi paniauE! dan buiur sangkar).

- MeaEenal bangun datar (yang neliputi: membuat model ba-

ngun da'bar yang lain dengan men6Jplunakan papan berpaku

dan karet).

- Bangkaian bag$un tla'bar (yang nelifrubi: membenbuk ranelkai

au buiur sangkar; Pancagram)'

SedangkanPokokbahasanpadaca.burwulanllladalah:

- Men66ambar segitiEla istimerua (yan€ neliputi: pen6lertian

segitiga; Inengonal seEiitiga isbiuewa; macam-macam segi-

tigs; Eengganbar segitiEla isbimowa) '

- Sudut (yang meliputi: pojok, sud'ut dan titik sudut; su-

dut siku=siku; menggarnbar sutlut sebatlai sepasT nCJ sinar

yang beriurpit panElkalnya)- 
., r,rr.i ptp,1,\j:iiA'r.:,-,o,'.
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-. I,lendonal bangun-baDgun datar (yaug meliputi: permaiuarr

memasanE[ banElun; menubupi bingkai; nengGlambar nasan-ma-

cam banclua dabar; nembandintlkan luas daerah bangun datar

dengan perkiraan) -

unbuk kelas III, Gleonrebri tliberikan pada catur wulan

II, d.en6[an pokok bahasan sebagai berikut:

- Banelun ruang (yang meliputi: menElena1 fuangun kubus dan

balok; conbotr konkriL balok d"an kubus; IrBnghitung barrvak

sisi, tibik sutlut pad.a kubus dan balok; nenGrenal bangun-

bangun prisma, tabuncr, linas, dan bola denElan alat Pera-

ga;jarind-jarirrgkubustlonbalokdanroenbuatnya).

- Sud.ut (yand neliputi: menGlulanEf pen$erbiun sudut; nama-

nama sudut; membandinElkan an'bara d.ua sudub; poiok-poiok

suatu ban€Jun Efe6metri'; titik sudut; menggarobar bermacan-

mocam sud.ut; menggambar sudu'b siku-siku) '

- BanEJun-baDgun datar (yang rneliputi: membuat bernaonm-na-

cam bangun datar d'en€Jan aln'b trlgraga; dan monyebutkan

bernacam-macalo trangun datar) '

- simetri (yanE! urelipubi: sinetri lirrab; dan simetri pubar

dari beberapa banElun dabar)

- Persegi panianel tlan buiur sangkar (yon( neliprrti: perhi-

tun€lan luas d.aerah flsn€Ian buiur sancrkar satuan).

- Banelkaian bao&lun datar (yand melipuUi: panca6gra6; tre6-

bentuk banElun-bangun Eleometri denGJan potonGran BanoaEfratr) .

- Pengubinan

MILIK UPl PERPUSIAI(I\AN
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untuk kelae IY, $eometri diberikarr pada catur wulAo

II d.an catur wultrn III. Pokok buhasan pada eabur vrulan II

adalah:

- Titik, kurva, dan elarie (yang melipubi: penGlulanEian).

- 5sflrrt (yang neliputi: pen4[erUian sud.u.b sebaGlai sep&sarcg

eudub aatuanl rnembantlirrgkan dua sudub; sudub siku-siku

dari banGlun dabar)

- Slmetri 1ipat,/pu'bar (yadg ueliput;i: roenentukan simetri

lipat,/pu'bar dengan percobaan d.ari bangun-banGlun d.abar) -

- BanElkaian bangun datar dan penefubinan'

Se<Langkan pada catur wulan III, pokok batrasan yang cliberi-

kan adalah:

- Pengukuran keliling, luas, isi, berat, dan sudu'L'

- Persegi paniaag dan buiur sanefkar (nenElhi'buug keliling

d.an luas pergegi ltaniang r-lan buiur sangkar dengao rumus) '

- segitida (yang meliputi: men€gambar berma.caE-IltacFm se6i-

tiga; ruenE hi'bung keliling dan luas segititsa) '

Uubuk kelas Y, geomebri tliberi.kan pada catur vulan I,

II, r;lan III. Pokok bahasap yang tliberihan patla catur wulan

I adalah:

- Titik, kurva, dau claris (yand melipu.bi: mengrukur paniang

sisi-sisi balgun geotretTi datar; xgengganti satuan ukur-

an; keliling bangun datar)-

- BanEfun-ban€lun ruangf (yang rneliputi: mengotahui_ paniang

rusuk-rusuk bangun ruang; menElhi'UunEJ luas alas banclun
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ruang; utencari tsalah sabu unsur yan6l belun dike'bahui;

isi bangun ruang).

Pokgk bahasan yang diberikan pada co'bur wulan II a{alah:

Sime'bri lipat (yang meliputi: menonDukan surobu simotri

baugup-}angun Eeome'bri; menentukau Lingkat sirnetri putar

ban€urr-bangun Eeouetri ) .

Simebri pubar (yang meliputi: rnenyu$un seuua ran6fkaian

bujur sanElkar kemudian meaetapkan sine'bri sulrbu dan 8i-

me'bri pubarnya).

- Pengukuran kelilinE bantlun-bangun dleometri da'bar.

- Peagukuran luas bangun*bangun deoneLri da'bar.

- PenEJukuran isi-
- Pengukuran berat.

- Pengukuran sutlu'b

Pokok bahasan yang diberikan pada caLur nulan III adalafu:

- Luas dari banElun jaiaran ElenianeJ, belah ketupub, lqvang-

layang, dan trapesium.

- SedibiEa (vang meliputi: seclitiBa siku--siku; teorema

Ptryta€oras; mencari sisi-sisi segitiga siku-siku yan8

belurn diketahui).

- Ran€kaian banHun da'l,ar, berupa pancaElrau.

Untuk kelas VI, Efeometri diberikan pad.a caLur wulan

I dan III. Pokok bahasan yaug d.iberiknn pada catgr wulan I
adalah:

- BanElun-baneJun

seperti kubus,

rucut).

ruar'd (yan$ neliputi:

halok, prisma teGlak,

bangun ruan(r,

tabung, ke-

r_s t-

Iimas,

... , i.ri P\:tl'il'i \l"i 
;'' ;'

t'" i t* PAo ANG
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- Titik, kurva, dan gJttris (yang meliputi: merrpfukur p6njan4l

ruaEt garis; menghitunEJ luas permukaan benda ruan6) '

- Lingkaran (yang meliputi: keliling lingkaran; pendekgtan

harEla ).

Sed.angkan pokok bahasan pada catur wulan III adalah:

- Pen€ukuran keliling (yang melipu'bi: meBgganti sabuan

panjanEl, heliLinEi ban6un tla.bar) -

- Pengukuran luae (yaruI neliputi luas daerah banElun dabar) '

- PenElukul:an isi ( isi bangun ruang) '

Dari rrraian d.i d.epan ie].aslah bahwa Eleometri di Se-

kolah Dasar diberikan nulai cLari kelas I sampui denglal ke-

las VI, ynng diaiarkan tahap d.eni batrap, dan disesuaikan

dengan .binEJkat perkenbangan kognitif mereka. Misalnya, di

kelas T, murid. hanya menerima fakta tenLang ruas C'aris'

segii empat, seElitiga, porseEli panjanEJ serta menElgambarkan_

nya sesuai d.engan contoh yang ada. Lain halnya dengan IDa-

teri Elclomebri rli kelas II, murid dihgrapkan dapa[ mengJuJrur

panjang sisi-sisi sebuah eeefitiela, se63iomPat, dan menentu-

kan luas persegi- I)aniang dengarr buiur sanEfkar satuan.

Denikian setemsnya samPai kelas VI, uurid diarahkan

untuk belajar geometri d.enEJag melalui pl'oses saupai akhir-

nya menggunakan priusip-prinsip (rumus-rumus) dari luas

biclangd.a.baratauprinsipnenenLukanrisj.sua.bubangunru_

ang soperti priema ataupun silintk:r'



BAB. III
I'fETODE DAN PROSIIDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitiau

Masralah yang diteliti dalam penelitian ini adalah

(1) masalah prosentas€, ponGluasaan koneervasi luas suatu

[sngJun dabar murid kelas IV, V, dan VI di SD NeEIeri Per-

cobaau dan SD Negeri O5 Air Tawar Padandl, Gl berbedakah

pen€luasaan konservasi luas antara ourid SD Negeri Psrcoba-

Fn dan SD NeGIeri O5 Air Tawar Padang, dan (3) berbedakah

penguasaan konservasi luas an'bara murid kelas IV, Y, dan

Vldari kertua SD tersebut. Peneli'bian ini dilaku\an pa<la

tahun ajaran lBgZ/1993, berarti permasalahan yaruI diteliti

ad,alah sed.anGl berlanEJsuncl. DenGJan denikian metode yaDg di-
gunakan adalatr ne'bode deskriptif dan metode inferensi.al.

B. Popu1asj. dan Saurpel.

Adapun populasi penelitian ini adalatr murid SD Ncderi

Percobaan dan SD Negeri 05 Air Tuwar PadanEI pacla tahun

ajaron 1002/1093. Karcna permasalaharr penoli'l,ian ini ada-

lah berkai'ban dengan penEfuasaan konservasi luas oleh nurid

SD, maka herdasarkan kurikuluru yang berlaku disaat poneli-

tian ini dilakukan, konservasi luas nulai. diberikan di ke-

las II, dan kemudian dilanjutkau sarnpai kekelas Vf. Menpe-

lajari kurikulum tersebut, konservasi Iuas ini diberikan

secara utuh baru cli kelas VI.

Oleh sebab itu, sampel peneli'bian ini adalah Durid

21
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kelae IV, V, <lan VI di SD t{egeri Percobaan dan SD Hegferi

AE ttLr Tavar Padang- Adapun oarupol yartg terpilitr dtrpat tli-

lihab pada 'tahel 3.1 ber:iku'b ini.

Tabel 3. 1: Sarnpel Penclitiart

Sekolah Dasar
Ho. Kelas Jumlah

Percobaan O5 Air Tawar

7L

74

60

Juulah 113 gZ zo5

C. Persiapan d,an Proses Pengunpulan Data

1. Persiapan PenEluupu1an Data

Untuk mendapatkan da.ta yang diperlukan dalam pene-

litian ini, 'belah dilakukan treberapa kegiatgn seperbi

berikut ini.

- mempelajari kurikulun ma.bematika SD yang sedanEl ber-

laku disaat penelitian ini dilakukan yaitu kurikulun

SD 'batr,.rn 1984 (GBPP tahun IBBG),

nencarl dan nbrgpelaiari topik-topik yang bersesuaian

. denEfail buku paket rnatematika yang digunakan rrulai da-

' ri buku 1a sampai denttan buku 6b,

- membuat,/menyusun butir-butirbes,

-- mendiskusikarr butir-butir -bes yang telah disusun de-

, ngafr agl1g,ol.a tim clan beberapa r:ranEJ dosen matematika,

- 'melakukan perbaikan-perbaikan bu'bir tes sesuai denfan

' i -'"'lil',, ,. ' '

\i.P ?AD ANC

1

Z

3

IY
v

VI

3B

42

JO

33

3Z
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hasil diskusi,

- merrtliskusikan butir-bu'birbes vang telah disusun do-

ngan beberapa clr&r16! guru $D yang sutlatr berpendalaman,

- memperbanyuk tes sesuai derlufon kebubuhtrn un'buk dibawa

ke lnpanE[an

Proses PcnElumpultrn Da'ba.

Sebelurn penelibian ini dilakukao, terlebitr rlulu tli

Eusun proposal peaelitian, yang diaiukan ke Kepala Pu-

sat Penelitian II(IP Padang melalui Dekan FPMII'A IKIP

Patlang uutuk dapab ditran'bu pembiayaannya, yaitu dengan

dana OPF. Sebelah disetujui Dekan dan Kepala Pusat Pe-

neli'Lian, barulah dimin'Lakan surat izirr penelitian ko

pihak yonEl berwenanEl (Kakandeptlikbtrd Kot1ya Paclaog].

Selonjutnya, sesuai tlen&Jan permasalatran peneli'bian

ini, makn tlata yan{g tliperlukan adulah skor ha$il br.lla-

jar konservasi luas murid SD Neeleri Percobaan dan SD

negeri O5 Air Tarsar PadanEJ. Data ini diperoletr melalui

hasil tes objekLif yan{E telah disusun, yan8 dilakukun

patla tunEIEJaI l-4 Ok'bober 1902 unbuk SD Neeleri Porcobzrr.n

dan LanBdal 15 Oktober tgBZ untuk $D Nedcri O5 Air Ta'-

war Ptrdang.

Penyeleutl€Jaraan tes dilaksanakan oletr perreli'bi dan

dibaubu olctr beberapa oran8 guru maLemutika tl.ari masinEl

masintJ SD yang bersangku'ban. Sebelah dilakukan penskor-

arr, maka tliperolehlah da'ba yand diperlukan,
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D. Ins'brunen Peneli'b:ian

un'buk menguutpulkan tlata yatlg dil,rerlukarr dalam pe:neli-

tian ini, digunakan ins'brumen 'bes hzrsil belaiar konservasi

luas dalarn bentuk 'bes obiek[if dendan enpab ult ernaUif pi-

lihan. Tes ini dit'uat sebanyak 3O bubi'r den6an wak-brr 7lt

nenit, Semua materi tes, disusuq sesuai dengfun kurikulum

yaDg berlaku caab penelition ini tli.lakukun, yaibu mtrteri

yeng berhubrrngap dengan konservasi luas dari bang[utr daLar-

Sesuai tlenEian kurikulum, kr.rnservasi luas j.ni sudah

mulai diberikan di.kel.as II SD daltrm l-re:ntr-tk y&rid Felilrg

EBr-[EfharI&, kgmrrdiau dilaniuthan samPai kelss VI ' Karena

penelitian ini clilakuknn lrada kelas IV, V, dan VI, denglan

tee hasil belaiar yang1 Eama, Llenlasarkan pertimbangan ber-

tentu, maka materi 'bes yangl diuiikun adalah materi luos

untuk kelas III, IY, dan V. Untuk Lebih jelasnva clisbribu-

si soal 'bes yapg rliberikan dapaL di1j.h6t, phda tabel 3-Z

berikut ini.

Tabel 3.2: Distribusi Soal Tes Kortcervasi Lr:a:;

Bort!-asarkan Mal;eri Per Kclas.

Materi
KeIas

Nomor Soal Jumlah

III
IY

Y

L; Z; 3; 4; 5; 6; 7; B; 11; LZ; t3; 16; 17

9; 10; 14; L5; tB;18; ?.Q; Z1-; Z2;23; 24

Zb; 26; 27; 28; 2g; 30

13

11

6

Jumlatt 30
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Irrstrumon (aIaL ukur) ysng telah disusun tersebul;

serta sebara:p butir besrrya, nrcrupakan LrusiI di$kusi dari

beberapa or&n6 sLaf pengtliar jurusan Pendirlikan Matonatika

yond 5utlofi scni.or tlon bobort)lr{l orortdf dur:u tiokOlutr Dasror

yang telah berpengalaman mengaiar matenabika di Sekolah

Dasar. Bubir Lcs bersebu'U datrat, di litrab pg{o lampiral 1.

E. Teknik Analisis Da'ba

Anqlisis data dilakuktrtt dendat) berorien'basi kepada

hipotesis dan tujuan peneli'bian ini. Un'buk tripotesis por-

tama d.ilakukan tlengan Leknik prosentaso. Artinya dihitund

prosentase penEfuasaan ra'ba_rata konservasi luas muritt

kelas IV, V, dan VI di SD Neeteri Irercgbaan dan $D Negleri

95 Air Tawar Padang dari l,es yan8l diberikan-

Sedapgkan tripobesis kedua, kebicga, dan kecmpat diana-

lisis secaro seknligus dengan non&fefunakan uii ANOVA dua

arah.

F. Proseclur Penelit ian

Adapun prosedtrr yang dilakukan dalam ponolitiarr ini

a<lalah sobagai berikub ini.

1. Mentlajukan usul pepeli'bian ke Kepala Pusab Penelitian

IKIF Paclaael nelalui Dekan FPUII'A IKIP Padang uatuk da-

pa'L tlibclntu pembiayaannya tleuEJan dana OPt' periode

1992i 1993.

Z. Melakukah tremantapon disain peneli.bian, sctelalt melupcr-

roletr pel,uniuk dari Pusat Penelitian II(IP PatlanGt.
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3. Ueuyusun inst,rrrmen Penelitian.

4. Uelakukan pemantaparr instrumelr firjfrelibian densan Lim

dan bersama terraEJa yang diarrElgap ahli-

5. Mendurus sura'L izirr penelitj-un ke bertrafiai. pitrak yung

terkai'b.

6. MenghubunEJi sekolal: tempaL Penelibian-

7 . t'lelaksanakan penEiumpulau da'ba penelitian-

B. l,lengolah data peneli'bian.

9. tlenyusun draft laporan peneli'biaa.

10. Diskusi/perbaikan draft laporan berstrna tim ahli Pusat

Penelitian IKIP Padang.

11, l,tenyusun laporau akhir peneliLian-

L2. Penyerahan laporan akhir penoliLian.



BAB. IV

TIASIT DAN DISKUSI PENELITIAN

A. Basil Penelitian dan Uii Hipotesis

Sebelah data dikumpulkan, dan dilakukan penskoran

berhad.ap tes pongiuasaan konservasi lugs dari murid SD, ma-

ka tliperoleh statistik dasar penguasagn tersebut seBerti

pad.a tabel 4. 1 berikub ini, (unttrk perhitundan, cligunakan

Calculator fx: 36OOP).

Tabel 4.1: Statisbik Dasar Skor Pengluasaao Murid Terhadap

Konservasi Luas Per Kelas Per SD.

Sekal alr Asal Kel as N 5D x xnax olni x
-1) x' x

S0 Neger i
Percobaan

IV

V

VI

3B

47

33

697

959

681

30

30

30

r 4049

22739

t55r7

18,342

22 r 830

20,636

5 ,892

4,531

6f763

6

l5

5

I V+V+V I
1;,;i

523252337 20r6Bl 5r97l 30 C
.J

J

SD Neger i 05
Ai r Tawar

IV

V

VI

610

638

4,969

4,971

4 ,582

?6

2g

30

l0
l0

ll

!!
.r -)

-!,

27

I 2066

I 348&

14737

19,485

19,938

221926619

IV+V+'JI i2 ?B 9 2o ,293 5,137 30 t0

Darl t,abe1 4. 1 di atas dapa'b dibaca bahwa skor teren-

dah yang diperoleh murid adalah 5 untuk SD Nederi Percoba-

an (kelas Vf), dan 1O untuk SD NeBeri Ob Alr Tanar (kelas

Man V). SetlanEJkan skor tertinggi yang diperoleh murid

adalah sama-sama 3O untuk nasing-nasing SD. Untuk kelas IV

27 liil ri( \:u.i i)L'e't'\tlli*. ^-t'

\K iP FAO [i'lt-t

40I 867
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SD Negeri Porcobaan, skor rata-rata aclalah LB'342 dan

st,andar tleviasi adalah 5,997-. Untuk kelas Y SD negeri- Per-

cobaan, skor rata-rata aclalah 22,830 d.an standar deviasi

adalah 4,531. Untuk kelas YI SD Negeri Poreo}aan, skor

rata-rata adalah zo, oa$ dan stand.ar deviasi aaalah G, ?63.

sed.angkan seeara keseluruhan (kelas IY, V,dern vI) untuk sD

Negeri Percobaaa, cliperoleh skor rgta-rata 20,681 dan

s'bandar deviasi atlalah 5,97!. Untuk kelas MD Nederi g5

Air Tawar, diperoleh skor rata-rata adalab 18,4BE dan

stand.ar deviasi adalah 5,969. Untuk kelas V SD Negeri 05

Air Tawar, tliperoleh skgr rata-rata 19, BAB dan s.bandar de-

viasi ad.alah 4,g7L. Untuk kelas VI SD Negeri Ob Air Tawar'

diperoleh skor rata-rata adalah 22,926 dan standar deviasi

adalah 4,582. Sedangkan secara keseluruhan (ke1as IY, V,

d.an VI) gntuk SD NeEIeri 05 Air TaYrar, diperoleh skor rata-

rata adalah zo,2g3 dan s'bandar deviasi adalah 5,137.

Skor tertin€di yang rungkin dicapai oleh murid adalah

30, d.an skor terendah yand 16ungkin diperoleh murid adalah

O. Skor rata-rata untuk ke]-as IV SD Negeri Perco}aan

adalah L8,342 dencian ekor maksirsum 3O dan minimum 6.

Berarti prosentase penguasaan murid kelas MD Negeri Per

eobaan terhadap konserrrasi luas adalah kira-kira 61, 14ff ttA

ri tos yang diberikan. skor rata-raba untuk kelas Y SD Ne-

€eri Percobaan terhadap konservasi luas adalah 22'830 de-

ngan sknr naksi-mum 3O dan skor minimum 15. Berarbi prosen-

tase penguasaan uurid. kelas V SD NeEJeri Percobaan terhadap

konservasi luas adalatr kira-kira ?6,1OS dari tes van6 di-

berikan. Skor ra'ba-rata kelas VI SD Negeri Percobaan ada-
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Iah 2O, G36 dengan skor maksimum ilQ dan t;kor minimup 5'

Berort i- Irrosentnse pcndluasaan nturid kelos VI SD NeGJeri

Percobaan l;ertradap konservasi luas atlalah kira-kira 68,79?6'

Skor raLa-raLa secara koselurutran (kelas IV, V, tlan VI)

untuk SD Negeri Percobean adalah 2O,681 dengun Ekor maksi-

orum 3O dan skor niniurum 5. Berurti prosenbaso penEfuasaan

murid. SD Negeri Percobaan terhadap konservasi luas sudah

cukup baik yaitu kira-kira 68,g4S dari tes vang diberikan,

tapi masih di bavrah 7576-

Skor rata-ra'ba untuk kelas MD Negeri OE Air Tawar

adalah 18,485 d.engan skor teg[inggi adalah 26 dan skor

terentloh atlalatr 10. Berarti prosentase penEfuastaan nurid

kelas MD Negeri O5 'berhaclap konservasi luas adalah kirg

kira 61,6?S dari tes yangl d.iberikan. Skor rata-rata r'grtuk

kelas V SD NeEIeri O5 ad.alah 19,938 d'endarr skor terbigggi

atlalah ZB <Iun skor terendatr adalatr 1O. Beirarbi proserrbaso

petrguasgan murid kelas Y SD Negleri OB terhadap konservasl

luas adalatr kira-ikira 66,46X dari tes vang tliberikan' $kor

rata--rata uol,uk kelas VI SD Nederi Ob atlalah 22,gZG tlenElan

skoyterLingdi adalah 3O dan skor terentlah Aadalab 11'

Berarl,i prosenba.re penguasaon murid kelas YI SD Negeri OE

adalab kira-kira ?6,42X dari tes yang cliberikan. Sedang

skor raba-raba secara keseluruhan (kelas IV, V,d.an VI) un-

tuk SD Negeri Ob atlalgh ZO,2}A d,en€lan skor tertinElgi oda-

lah 3O dap skolLerendah adalah 11. Berarbi proserrbase po-

n6fuasa&n muritl SD Negeri 05 terhadap konservasi luas sudah

cukup baik yaiLu kira-kira'6?,64[ dari tos yan$ diberikan,

tapi masih di. bawah 75Z"-
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Dari unaian di depan taupak bahvra prosentase penE ua-'

saan murid terhadap konservasi luas umurunya di bawah 75f, ,

baik ditinjau per kelas maupun secara keselumhan, hanya

satu kelas yang berada di abas 75% yarLu kelas VI SD Nege-

ri O5 (76,42%)

Selanjutnya tiniauarr penguasaan konservasi luas akan

d.icoba melihat un'buk kelas IV keclua SD, kelas Y kedua SD,

dan ketas YI kedua SD. Statist.ik dasar P€oguasanrr murid

terhadap konservasi luas dari kedua SD per kelas, dituniuE

karr dalan Tabel 4- 2 berikub ini.

Tabel 4.2: Statistik Dasar Skor Penguasaan Konservasi Luas
Dari Kedua SD.

liel as N \txI 2
v, xni 

nSD x fiex

IV

V

VI

6

l0
r
!,

e
r,

7l
74

60

205

I i07

I E?7

I 300

26135

2622i.,

302 54

92bt 4

18,408

2l , 581

2l t667

2Q ti07

5,445

4,910

5,948

5r602

l0
30

.10

I V+V+V I 4294 30

Dari tabel 4.2 dapa1r dibaea baLrwa skor t,erendah ada-

l.ah 5 dern skor tertinggi adalah 3O. Skor terendah dipero-

leh olch murid. kelas VI dap skgr terlbinggi diperoleh oleh

nurid kelas IV, V, d.an YI. Skor raba--rata untuk kelas IV

adalah 18,4O8 dengan standar deviasi 5,445- Skor rata-rata

untuk kelas Y adalah ZL,5B1 dengan standar deviasi adalah

4,910. Skor rata-rata untuk kelas YI adalah ZL,G67 deu€lan

s'bandar deviasi adalah 5,948- Sedangkan seeara keseluruban

(ke}as IV, V, d.an YI), d.iperoleh skor rata-ra'ba adalah
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2O,5A7 dan stantlar deviasi adalah 5,602.

Seperti yang sudah diielaskan sebelumnya, bahwa

skor tertinggi yan€ mun6lkin dicapai oleh murid adalah 3O,

dan skorberenclah yang munElkin diperoleh murid. adalah O.

Skor rata'-rata untuk kelas IV saia adalatr 18,4OB. Berarti
prosentase penE;uasaan murid kelas IV tertradap konservasi

Iuas adalah kira-kira 61,36ff. Skor rata*rata urrtuk kelas V

saja adalah 21,581. Berarti prosentase penguasaan trurid

kelas V terhadap konservasi luas ad.alah kira-kira 71,94I .

Skor rata-rata untuk kelas VI saia adalah 2.t,66'1. Berarti

prosentase penguasaan rnurid kelas YI terhadap konservasi

luas adalah kira-kira 72,2276. Sedangkan aecara keseluruban.

(kelas IV,V,dan YI) diperoleh skor rata-rata adalah ZA,5A7.

Berarti prosentase penguasaan murid.'f;erhad.ap konservasi

Iuas adalah kira-kira 68,36xi.

Dari uraian-uraian di depan, ielas bahwa triBotesis

pertama yaitu prosentase PenEluasaan rata-rata rsurid SD tef
hadap koaservasi luas masih rendah (kurang 75:[) ternyata

diteriua. Berarti prosentase penEfuasaan nurid SD terhadap

konservasi luas nasih di bawah 751;, baik ditiniau per ke-

Ias maupun secara keseluruhan.

Selanjutnya untuk rnenguii hipotesis kedua, dan keti-

Ed, diElunalan uii ANOVA. Syarat uii ANOVA adalah data bor-

distiibusi normal d.an mempunyai valian ynng homoEreu. Untuk

menentukan apakah data tersebut berdistribusi norual atau

tidak diElunakan uji Lilliefors (Sudjana, 1982, hal. 45O)

dengan hasil perhitun€annya dapat diliha'b pada 4.3 berikut

ini.
h.

:;i l: },iti"''i i j: /'lr'"'rr'

: P[n A\''lG
', 1.,(
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Tabel 4.3: Hasil Perhitungan Ui:i. Lilliefors Terhadap Da'ba

Penelltian.

Ltolr*l (5u1

o,z-34
Q,2ZO

o,206

o,2-?0
o,zz7
o,242

Dari tabel 4.3 tersebut rli atas dapat disimpulkan

bahwad.atapene}itianberdlsbribusirrormal.Sedangkan
untuk rnelihat kehomqEJenan, tligunakon uji Barblebb (Ilonald

E.I{, & Bayrnond H- tJ- , tgBB, hal' 4OO), den6[an rumua:

b - 2,3026 fl,
ok,

q = (N - k)los s6 -ilr(ni- 1)Ioe sf

1k
tr = 1 ', E11-- 1) ,rI

(nj.- 1)s?

t r\- 1- N --E )'
1 L

dan

k
:

l-=r
u?= N*k

DenEian menggunakan iasa kalkulator fx.36OOP, dipero^

leh \11ung = 6,519' sed'anElkan btro5*1(xz ) adalatr 11'o?8'

Ternyata %itung ( btub*I, berarti r1a'ba tersebut mempunyai

variansyaDghomr:gen-Jarlisyaratnormalitasdanhomogeni-

tas dipenuhi.

Dengan berpr;doman kepada hzrsil perhitunglan pada Tabel

4.L, dan Tabe1 4.2 diperoleh puJ.a dat& untuk perhitungan

KcteraugBn

normal
normal
normcrl

normal
oormal
normal

Lo (Cari)

o, 0907

o, 067B

O, LZTO

o, t6LZ
o, t4z3
o, tz4g

Kelns

IV
Y

YI

IV
v

VI

Percobaan

O5 Air Ta-
war.

SD
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ANOVA Rtrprlrti tertera patla Taltal 4.4 berikuL ini-

Tabel 4.42 Junlah Skor, Jumlah Skor Kuadrat, Rata-rata
Skor, dan Jumlah Data dari Murid Ke1as IY, V,

dan VI SD NeEleri Percobaan dan SD Negeri 05.

liel as

Sekol ah
vIV VI Total

).

x

xl

x?

6?7 L

v

I = 959I

Percobaan = I 4069

= l8r'14?

=38

5 Y? = 227sqI

"yl

= 22rBl0

= 4?n xl

I
t
Zr = ?0r636

nZl " Str

i T, = zrrTI

2
IT = 52325

I = 20r68l

I = llI

zl

t?

681

r5517 I
T

N

05 Air Te-

638

r3486

610

I 2066

I
-)
L

x2

\i
I Y.

-c)Yt
HAr iz = l8'4Bs

n*, = 3.1

= l9r?iB
- ,ni srl

t 2

nY2

i z. " 6lg
L

i t? = 14737
4

72 . 22,q?6

n7, = 77

= 20r29J

=92

Itt
L

T?

N2

t2

1l

I 967

4 02s9

x

x

I
i
n,

T = 1307

= 26135

= 7l

159 7YI T

Total L

T I- Y+ = s6225

ny E 74

i zt = lsoo

I z? " sozs4

nZ = 60

[r ' 4204

L T? " e2614

N a 205I

Berdasarkan 't,abel 4.3 tersetrut, diperoloh olahan

baBai berikut:

- Jumlah kuatlrat total (JKT):

JKT = }TZ
(: r)2

N

sB-

-_ sz.6t4 

=S# 
= 64o1,zas.

i
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- Junlah kuadrab kelas (JKK):

( I x1) 11v,flZ (:rr)z (5r12a,
f,

JKK = -F -l-
l{ NHx N, Z

L3o72 Lss72 LBcx:.Z 4z:c.42

71 74 60 205

= 478,737 -

- Junlah kuadrat sekolah (JKS):

(2ril? 15r)2
JKS = +

( I rr)z
N,

= 5681,989. ;.rr '1I r1P1 trlllP\'ic'11 
di''''

tu 
" \,^lP PAD ANG

N2 N

23172 L8672 42c,42r ---113 9Z 2C,5

= 7 ,632-

- Jumlah kuadrat interaksi (JKI):

tlr)z t5,r)z t!2,t2 
' tirrtz tlsztz tLrztz ri ttz

Jp = { ---l-- 1 ---i-- I ------ 1 ------ + ---l-- + ---l-- } - ---;-- - JXK - J(S"". t*, nrl nrl nr1 nr1 ,,rZ N

bq72 9'ut2 6gtz 6toz ttnz hn2 qzosZ

: { ----+---- +----+----+----+----} - 478,737-7,612
38 42 33 -33 3? 27 ?l)|t

22?$7?;

- Juulat-r kuadrat dalarr (JKD):

Jffi=JKT-JKS-JKK-JKI

= 64O1,239 - 7,632 - 478,737 - Z2,B7B
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- df .D = N (k)(s) = 2O5 -' 3.2 ::: 198

- df.K = k - l- = 3 L = 2

- Jumlatr kuadrat rata-rata (JKR):

JKK 4'.18,737
- JKR(K) = = 239,3S85.

dfl{ 2

JKS 7,632
- JKB(S) = _- :- ---- = 7,632.

dfs L

JKI 22Z,B7B

dfr 2

= 28,603.

.IKB(K) 238,3685
= 8,37.

JKR(D} 28,605

JKR(S) 7,632
= ---- = --- - or2?.

JKR(D) 28,605

JKR(I) 111,439
3, go.

JKR(D) 28,603,

Dari hasil porhitunetan di atas, dapab disaiikan dalam

Tabel 4.5 berikub.

JKD- JKR(D) = -- =
dfD

5681,002

108

*F
K

-Fs

-FI



i6

Tatrel 4.5: Tabe1 Ringkasan ANOVA.

F F
Variasi JK .IKR F tabel

( 5X)
tabel
( 1X6)carr-

Kelas
Sekolah
Interaksi
Dalau

478,737
7 ,632

2ZZ, B7B

5681, BB2

230 ,3685
7,632

111,4385
zB,603

2

1

o
a,

19B

B, 37

o,z7
3,00

o4
B9

o4

4,7L
6,76
4,7L

3

3

3

,

t

t

1

Dari Tabel 4.5 tersebut dapat ctisimpulkan sebagai berikut:

Untuk variasi kelas, diperoleh Feari ) Ftrb*l, baik pa-

da taraf signifikansi E% maupun taraf signifikansi t%.

Berarti hipo.besis kedua yalg berbunyi l,itlak ada perbe-

da.an yang berarti tenbanEl peDEJuasaan rata-rata konser-

vasi luas autara kelas ditolak.

Untuk 'variasi sekolah, dj-peroleh Fcari ( F.lr.br1, baik

pada taraf signifikansi L% naupun pada taraf signifi*-

kansi 5%. Berarti hipotesis kctiEla yang berbunyi titlak
ad.a perbedaan yao.6, berart;i tenbarrEl penguasaan rata-raba

konservasi luas antara sekolah tliterima.

Untuk variasi i-ntoraksi antara sekolatr dan tin{ikaban

kelars, diperoleh F***i ) Ft.b*I, pada taraf signifikan-
si 5H. Berarti hipotesis yang keempat yang berbunyi ti-
dak ada in'Leraksi penguasaan rata-rata konservasi luas

antara sekolah dan tingkatan kelas ditolak.

2

3

l.,l
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B. Diskusi- dnn Pembahasan

Berd.asarkan hasil olahsn tlata terlihab babwtr untuk SD

Negeri Percobaan, diperoletr proslen'base penguasaan murid

terhadap konservasi luas adaluh kira-kira 61,14X unt'uk ke-

las IV, 76,LA26 untuk kelas V, dan 68,?9!f unt;uk kelas vI.

Dari hasil ini terlihab bahwa Prosenbage Ponguasaan tor-

tinggi fl.iperoleh oleh kblas V, dan {iikuti oleh kelas VI,

d.an yan6 terendah adalah kelas IV. Sedart6kan skor tertin6-

gi d.ari kebiga kelas adalah sama yai'bu 3O, dun skor tsren-

d.ah dari ketigla kelas atlalatr berbeda, yaitu 0 untuk ' kelas

IV, 15 un'tuk kelas v, r.[an 5 un'buk kelas vI. Tor.'iad'inya va-

riasi ini oungkin disebabkan oleh berbagai faktor' Antaro

lain yang dnpab dikernukahan di sini adalatr sebagai berikut

ini. Berd.asarkan kurikulum, kelas V rnemand sudalr mempela-

jari secara ptutr konservnsj- luas, sedangkan kelas IV

be}um, tlan p6fla cabur wultrn III kelas IV baru diporkenal-

kan prinsip atau runus lpencari luas dari suatu ban6fun da-

bar. Sedangkan kelas VI, pokok bahasan lutrs ini dipelaiari.

kembali pada cabur wulan III, clan penelitinn ini dilakukaa

pad.a crbur vrulan III. Walaupun denikian, soal tes yang di-

berikan pada umumnya sudah dipelaiari oleh murirl kelas IV,

V, dan YI. Unbuk meneari faktor penyebab yang sebonarllya,

perlu dil.akukan penelitian lebih laniut'

Lai6 lagi halnya pada SD Nederi 05 Air Tawar. Prosen-

tase Fenguasaan tertinggi d.iperoleh oleh muritl kolas VI,

yaitu kira-kira 76,4ili,,, dan diikuti oleh murid kelas v
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yaitu kira-kira 66, 4t3%, dap .berendab untuk kelas IV yaitu

kira-kira 61 ,6t]16. Teriadinya variasi ini mungkin disebatr-

kan oleh berba$ai fakbor. Untuk nengetafrui fgktor penyebab

rlyar perlu dilakukan penel.il;ian lebih laniu'b-

Bila diperhatikan Frosentase penguasaan konservasi

1u6s secara keselurutran por kelas (dari kedua SD), dipero-

leh prosentase penguasaan rata-rata adalah 61,36X untuk

kelas IV, 7L,94% untuk kelas Y, d.aa 72,22% :gyJ-brg'k kelas vI,

serta 68,36it secara keseluruhan. Dari prosentase ini ter-

lihat bahna prosentase rata-reta ini secara umum boleh di-

katakan sud.ah baik (sudah lebitr 5O:[], tetapi masih dibawah

75fr baik dltinjau per ke1a3, mguPun secara keseluruhan.

Bertlasarkan prosentase ini, iu6a dapat dilihat bahwa sema-

kin tinggi .bingkatan kelas, semakin tinEgi pula prosentase

penEluasaan konservafii luasnya. HaI ini sesuai den$an 'beori

perkembangan inbelektual menuruL J. Pe6get, yang menyata-

kan bahwa konservasi luas dari suatu banElun da'bar Gleonretri

<lapat diterima oleh anak-anak yang berumur antara 7 - 11

tahun- Dalam tral ini, sudah barung .begtu murid telah meue-

rima kousep luas berupa pembaGlian bidan$ da'bar menrlrut

bujrrr sangkar satuan (Capeland, 1BB4).

Berikut ini akan clicoba melj.trat beberaPa butir soal

yang sam&, tapi posisi let6k Elarnbarnya dlubah- ldisalnya

soal tromor 3 d*rn uomor 4 adalah sama yaitu:

Soal nopor 3:

Luas daerah emPat persegi panjan$ padzr $ambar di sampirig

adalah:
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a

b

e

d

25 daerah sa'Luan luas

2O daerah sattran luas

16 daerah satuart luas

B dtrerah sabuarr luas

Soal nomor 4:

Luas daeratr empa'b persregi panianel patla ga-mbar di sampingf

adalah:

a. I daerah

b. 16 daerah

c. 2O tlaerah

d. 25 daernh

satuan

sa'Luan

satuan

sabuan

luas

luas

luas

Iuas

Ternyaba dari hasil pcnGlr:luhan daba, dari ?O5 orang

murj-d. yang roenjawab benar unbuk soal nomor 3 adalatr !28

oranel (-l-62,44%), dan yang meniawab benar unUuk soal no-

mor 4 adalah 124 orang (+6O,49:f ). Dari tZB oranEf vang

benar unbuk soal nomor 3 darr 124 oran$ yong benar untuk

soal nomor 4 tersebut, ternyata ada 13 orang (+1O,16S)

yapg men.iawab benar Poda r:oal ngmor 3, t6pi salah pada

sorrl uomor 4, dan 13 oran61 (1LO,48fr) yand solatr pada soal

nomor 3, bapi benar pada soal nomor 4. Tlalaupun prosentase

ini kecil (yai'bu kuran6[ lebih 1O?i), Lapi lrerlu mendapat

perhatiap, seLral: apabila tidak di'bandgularrdi sedlera, hal

inj. akan clibawa oloh anak untuk tinglkatan ]ebih laaiub-

tlal ini, seharusnya 'bitlak berjadi. Ini bararbi, anak seca-

ra keseluruhan beluu memahami konservasi luas. Apabtla

anak sudah memahami konsep konservasi luas, walaupun po-
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' sisi letak bangunlya diubah-u}ah, luaslya tt':tap sama.

Untuk itu perlu dilakukan pcneliLitrn leb[h laniuL, urrtuk

moncari fak-Lor pernyr,rbabnyu-

Demikian pula unbuk soa} nomor 19 dan 2o, tranya posi-

si 1e'Lak gambarnYa diubah. Sr:41 tersebut adalab:

Soal 19:

Luas bancJun seperti gambar di sampind otlalalr:

a. 1.5 satuarr luas

b. 4O satuau luas

c. 48 satuan luas

d. 56 satuan luas

a- 15 satuan luas

b. 4O satuan luas

c. 48 satuan luas

d. 56 satuan luas

SoaI 7.4:

Luas banElurr seperti Elambar di sanpinEl adalah:

Darr- 2O5 orang murid, tranya 1,Z3 orang (160l;) yang

benar untuk soal 19, dal 111 orang ('r54, 15}i) yang benar

untuk soal 2O. Dari ]jZ3 orang d.arl 11 orang tersebub, 'ber--

nyaba atla 23 oran61 (+18,7O%l yang ,toir*,rl benar pada soal

10, tapi salah pada soal ZO, dan ada 111 oraaEl (+0,91X)

yang menjauab benar pada soal ZO,'bapi.salah pada soal 19.

EaI ini s.eharusnya tid.ak 'beriadi pada murid, sebab soalnva

sana, tentu javabannya sama hanya bentuk gambarnya yan6 di
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ubah po;iisi letaknya. Je}as hal ini, ada faktor penye}ab-

nya. Agbara lairr dapat dikemukakun tli sini. adalatr met ode

yan€ dipakai guru untuk Eemberikan pelaiaron matomatika,

berutaoa masalatl konservasi luas porlu ditiqiau kombali.

Kerana murid kels IV, V, darl VI $D ini maoih berada pada

tahap oFerasi konkrit (Teori Peagfe), maka uenorranglkan

konsep konsrervasi luas perlu tregpor6funakan alg'b pgraga.

Sebatr, 'banpa menggunakan alab perago, agak Bukar bagi mu-

rid untuk mematrami konsop konse,vasi luas. Mungkin selama

ini, drrru tidak selalu nempergr:bakau alat peraga untuk me-

uerangkan konsep konservasi luas. Untuk DenduDgkapkan tral-

hal tersebuf; d.i atas perlu diodakan ponelitian lanjutan-

Selanjutrry&, bendasarkan trasil analisis data, terda-

lrat perbedaan yang berarti skor'penguasaan ra'ba-rata kon*

servosi luas an'bara murid kelus IV, Y, darr Vl,buik padu

baraf siE[nifikgnsi 516, traupun puda tnraf sigpifik6nui 1X.

Bila diperhatikan skor pentfuasaan rata*'rata per kelas Per

SD, nraka unbuk SD Negeri Pereobaun, skor pcnd;uasaun rata-

ra'ba tertingrJi <liperoloh olt-'h kelas V (X = 22,83O), di.i-

kuti oleh kelas YI (I= 2O,636), dan kelas IV ?X= 1B,34ZO).

Sedanelkan skor penEluasaan ro'bu-ra'ba unbuk SD Netteri O6,

maka skor pencfuasaan ra'ba-rata terLinElgli diperoleh oleh

kelas VI (X = 22,9261, diikuti oleh kelas V (I = 1B,B3B),

dap kelas IV (X = 18,485). Jatli, seeara keseluruhan dapat

tlilitrab bghwa uru[an skor pen(Jluasaan rata-rata dari ber-

binggi sampai ke yang t erertdatr adalah kelas VI SD Neeleri

05 (X = 22,9?.6l , kelas V SD NeEleri Percobaan (X = 22,830),
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kelae VI SD Hegeri Percobaan (I = 20,638), kelas V SD Ne-

6eri O5 (X = 19,938), kelas VI SD Neeleri O5 (X = 1t],485),

d.an kelas MD Ne6eri Percobaan (r = L8,342) - Sedangkan

urutan skor peneJuasaan ra'ba-rata secara keseluruhan per

kelas d.ari kqlua SD rnulai dari yaDg 'bertirrg[$i sampai ke

yang 'b.erendah arlalah kelas VI (X = 2L,667), kelas V (X =

21,581), d.an kelas IV (X = 18,4OB).

Variasi antara sekolah, diteurukan hasil analisis data

sebaEai berikut. Tidak ada perbedaan yang berarbi skor pe-

nGluaEaan rata-rata konservasi luas antara muritl SD Negeri

Percobaan rlan SD. Negeri Ob Air Tanar, baik pada taraf sig-

nifikansi l.ff maupun pada 'baraf siEnifikansi 5?6. Secara ke-

seluruhan, skor peoGfuasaan ra"ba-ra.ba untuk SD Negeri Per-

cobaan adalah 20,68]-, 'dan skor Penguasaan rata--raba untuk

SD Neeteri 05 adalah 2Q-,293. Borarti 'biflak adanya Perbedaan

pepeluasaan konservasi luas oleh murid*murirl dari kedua SD,

dari tes yanrj diberikan.

Bila diperhatikarr interaksi antara sekolah dan ting-

katan ke}as, maka diperoleh hasil aualisis duta sebagai

berikut. Terdapat interaksi yan( berarbi skor pendluasaan

rata-rata konservasj- luas antara sekolah dan tingkatan ke-

las pada Laraf signifikansi- 5%. Terdapabrrya interaksi yang

berarti i1i 'bentu ada faktor peuyebabnya- Untuk Eengkaii

faktor tersebut, perlu diadakau penelitiag lebih lanjut.

MlLi( 1i' t l'r!;iiir'ri"i \i :"

"""fiiP PA'ANG
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PENUTUP

Dalam bagian penubup ini, akan dikr:mukakan kesimpulan-

kesimpulan yrrng <lapa-b d.itarik d.ari laporan penelitian ini,

serta sar&rr-saran yanEl munElkin berguna bagi bar.lan yang berka-

it.

A. Kesimpulan

Kessimpulan-kesinpulan yang dapab dikemukakarr dalam

penelitian ini adalah sebagai beriku't ini.

Prosentase skor penguasaan rata-rota konservasi luas

muricl SD masih di bawah 75X dari tes yang diberikan,

yaitu 61,36X uatuk kelas IV, 71,94Ii unbuk kelas V, dan

72,22x untuk kelas YI.

TerdaFat pcrbedaan yong berarti skor ponG[uosaan rata-
rata konservasi luas antara murid kelas IV, V, dan VI,

baik pada taraf si€fnifikansi 5fr maupuu pada taraf sig-

nifikansi L%.

3. Tidak ada perbedaan yang berarti skor penguasaan rata-
ra.ba konscrvasi luas antara mtrrirl SD NeEJeri Porcobaan

dan SD Ne€eri O5 Air Tavrar PadanE[, baik pada taraf si.g-

nifikansi 1.1;, maupun pada 'baraf siEnifikansi 5X.

4. Terdapat internksi yund berarti skor pen€luasaan ra'ba-

raba konservasi luas murid antara sekolah dan tirrElka'ban

kelas pada taraf signifikansi 5!f.

.13

1

o(.
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B. Saran-Saran

Beriku'b ini diberikan beberapa saran, untuk dapaL ki-

ranya digunakan oleh para badan yang terkait untuk menga-

tasi- masalah-msal.ah yang uenyebabkan renclalrnya penEfuasaan

nurid terhadap konsep konservasi luos, di anbaranya adalah

seba€lai berikuL ini.

1. Mempelajari kesinpulan-kesj.mpulan di abas, Perlu kira-

nya dilakukan penelitir:n lanjutan untuk mencari faktor-

fakbor penyebab kenapa rentlahnya prosentase penEfuasaan

rata-rata konsep konservasi luas oleh murid SD. Misal-

nya faktor guru, apakah guru nemberikan konsep konser-

vaai luas eudoh a€reusi denSfau tahap perkemban&Jnn koElni-

tif anak; apakah guru sudah mendgunakan alat peraga

abau bencta-benda konkrit untuk menielaskan konsep-kon-

sep konservasi luas, dan lain-Iairr seba6lairrya. Dari se-

Ei murid misalnya alrakatr siewa mBEPunyai buku pogDl]Elan'

apakah sudatr mengeriakan latihan-latihan yang berkaitan

d,ongan konsep konservasi luas b6ik yang d.iberikan guru

maupun yang titlak cliberikan guru, dan lain-Iain seba-

gainya.

Kepad.a murid-murifl yapts Penguabaannya belunr mencapai

sasaran yaDg dilrarapkan, guru-'6uru bidang studi ruateua-

tika trend.aknya clapat memberikan penElaiaran tambahan

khususAya konseP konservasi luas, derEan cabatan hasil-

nya diperiksa.

2



3

46

Agar konsep konservasi luas dapa-b dikuasai dengan baik

oleh murid SD, perlu kiranya memberikan latihan atau

drill yang banyak, iika perlu tliikuti denElan momporke-

nalkan contoh-contoh bangun geonetri.

4- Perlu adanya borupa penatarau baEli guru-guru SD bidang

studi matematika tentan€ bagaiuona cara nenanankan kon-

sep konservasi luas khususnya, konsep rnatomatika uputrt-

nya.

.r \irJi q.rX$,Y!-ri:"*"iii* 
PAD ANG
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BIDANG STUDI : III;TEYATIKA

WAKTU :75 MET'iIT
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PErulTItK : 1' 
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lemba:r

2. IIanYa ada glLigggban Yang !reg'
5. Jawablah sesuai dengan hasil penhitungan kamu sendi r,'i.

n tenrrdan ti dak dibenarkan mencon h hasl1 pekerj aa
dis amp n8 1l .

I ; perfraii[anlah aen[an sekaama, sehi-ngga kamu tidak ier-
iebak daIant menjawabnya'
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1"' P.erhatikan gambar

A. 'Daerah A Xebih
i

B. Daerah B lebih
dari daerhh A'

D. Baik'daerbh
tidak daPgt

A,
J"

Qr-

di samping

luas dari

luas

in1:

daerah B

r,.. -. - |,

rl I
I

I

C. Daerah A 'saina ltrasnYa
dengan daerah B

!

,{

maupun daerah B
tentukan luasnYa.

" ,,.'.. l

2o Dari gambar:di .sarnPing ini:
dengan

un daerah
entukan

{
A. Luas idaerah A.' $ama

luas ,d.qer3p B

B.

c

Daerah A lebih luas
darirdaerah B 

;

Daerah- B. lebih luas
dari daerah A

Baik daerah A mauP

B, tldak daPat dit
beraPa luasnYa.

D"

7. Luas daerah empat persegi panjangre 
;;a; g**P"r di- s.amPing adalah:

A. 25 daerah satuan luas

B. 20 da3rah ",?t:"," 
luas

c. 15

D.B

dabrah satuan luas

daerah 'sdtuan luas
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4.. Luas daerah emPat Persegl-
iang aBCD Pada Sambar d'a

ping adalah:

A; 8 daerah satuan luas

B. 15 d,aerah saiuan luas

C. 2O daerah satuan luas

D" 25 daerah satuan luas'

pan-
sam-'

luas d.aerah E

luas daerah C

luas daei

5. Dari gambar di samPing ini'
maka.'" " ' o

A.

EIDa

11

Luas

Luas

daerah A =

d.aerah D =

D
d

D. Luas daerah A luas daerah C

di

E
B

ah
ah

aer
aer

I ebih

6. Luas daerah K Pada gambar
samPing adalah .. "

A o 60 daerah

B" 25 daerah

satuan luas

satuan luas

satuan luas

satuan luas.
C. l7.daerah

D. 51, daerah

t i'' "'

7. Luas daerah B Pada gambar
samPing adalah 'c'e'

A. 59 satuan luas

B. 40 satuan luas

C. 41 satuan luas

D. 42 satuan luas' '

8. Luas daerah C Pada gambar- 
samPing adaIah" " ' '

A. +1 satuan luas

B. 40 satuan luas

C. 42 satuan luas

D. 79 satuan luas'

di

di

9) Luas daerah """"
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9. Luas daerah Yang diarsir
gambar di samping inl ada

A. 49 satuan luas

B. 5 satuan luas

C. 45 satuan luas

D. 55 satuan 1uas.

ada
ah ..

p
1

10. Luas daerah YanB dlarsir Pada
gainbar di samping ini adalah ..

e. (7x5) + (1x3) satuan luas

B. (Zxe1 + (1xZ) satuan luas

C. (?x7) + (lxz) satuan luas

D. (?x7) (1xZ) satuan luas

11. Luas daerah enpat Persegi P
pada'gambar di samPing adal

Ao 21 satuan luas

B. 15'satuan Luas

C. 16 satuan luas

D. 60 satuan luas

1?-. Dari gambar di samPing ini,
daerah-daerah Yang luasnYa
sama adalah . o....

A. Daerah A, B, C, D, E

E. Daerah C, Dr E

C. Daerah A, B, C

D, Daerah A, C, E.

13. Luas daerah Yang diarsir Pada'
gambar di samPing adalah " '

A" 50 daerah satuan luas

B. 54 d'aerah satuan luas

C. 50 daerah satuan luas

D. 45 daerah satuan luas'

anjang
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$) Luas daerah
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14. Luas daerah YafE Ciar:1-r Pada''t' Er*uut ai samPing adalah" "
'

A. 50 daerah satuan luas

E. 54 aaerah satuan luas

C. 50 daerah satuan luas

D. 45 daerah satuan luas

15. Luas daeratr slgitidq {r!c nada
Bam-oa,r dl- samPing adalah

A. 15 satuan luas 
,

B. 10 sataan luas
:

Co 11 satuan luas

D. 25 satuan luas

r-
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16. ?'
ug+I+

JB

d,a.q{+b.. P[ftP
phda gamoa
h o...co.

a! .pprsegi. Pan-
r Ei.sampanganPl

dafa

d..76 daerah satuan luas

g.' tOO daerah satuan ll-uils

c o 3i6 aagrah, s,4.tY3l ,Iuu"

D" 60 daerah satuan luas'
,,,,, *./

17. Luas daerah segitiga ABC Pada
g-amtrar di samPing adal-ah " "

A* 15-l daerah satuan l-uas

B. 11 daerah satuan luas

C. 25 daerah satutin luus

Do 70 deerah s;i'tuan luas'

18. Luas daerah segitigl 636 Pada
-gamUar di samPlng adalah ' ' { q

A. 15 daerah satuan luas

B. 12 d'aerah satuan luas

C. 15 daerah satuan luas

D. 30 d'aerah siituan lulis'
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19.1 l,uas bangun seperti garabar di
samping adalzth 6.. . ..''.

!

A. 15 Fatuan luas

B, '40 sa'tuan luas

C. 48 satuan luas

D, 56 satuan Iuas.

20, Luas bangun sePerti garrban di-
samping adalah .. o i .. "
A. 15 satuan luas

B. 40 satuan luas

C, 48 satuan luas

D. 55 satuan luas.

21 , Luas daerah Yant dj-arsir
[ambar ,di samPin6 adalah

A. 15x3) + (lx5) + (6xz)

B. (5x7) + (4x6) + (7x2\

C. (5x5) + (7x2) + (5xz)

D.' $xil + (5xT) + (6xz)

22" Luas daerah Yang diarsir
lambar di samPing arial-ah

A. (ffrxl) + (3x2) + (zx5)

B" fixT) + Oxz) + (2x5)

C. fixl\ + (2x?) + (zx5)

Dn |[-x1) + if.xl) + Qx5)

::i:
satuan

satuan

satuan

sa tuatn

::::
satuan

satuan

satuan

sa tuan

2ir- T,uas daerah Yang diarsir Pada'/' 
Eamtar aj- samping adarah 'o..'
A. (7x4) + (2x2) *(6x7) satuan

B. (7x3) + (Zxz) + (6x3) satuan

C. (?x4) ,2xz) + (6x1) satuan

D. (?x4) + (zxz) - (6x3) satuan
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2+. Luas d.aenah Yang dlarsir dari
gambar di samlling 1ni adalah.'.

A, (4x6)-(2x1) + (+x5)-(zx?)

B. (4x6)-(lx}) + (zx5)-(2x2)

C. (+xe; -(2x1) + (2x5)-(Zxz)

D. (+x5) -Qx1) + (4x5)-(ZxZ)

sa tuan.

s.,: tuan

ssr tuan

sa tuan

25" Luas daerah trapesi-um ABCD pada
gambar di samPing ini adalah" "

A. 18 satuan

Bo g satuan

C. 12 satuan

D. 15 satuan

26. Luas daerah trapesium PQnS pada
ge,nibar di samping ini adalah" " '

A. 16 satuan

B. 12 sa tuan

C. 9 satuan

D. 18 se tuan

27. Luas daerah jajaran"Eeniang ABCD

puOu gambar di: samping 1ni 'rdalah' " '

. A. 16 satuan

B" 52 satuan

Cn 18 satuan

D. 12 satuan

28. Luas daerah jrrjaran genin'ng ABCD

;;a; gambar di-samPing adalah ..'

A" 20 satuan

B. 28 satuan

Co 40 satuan

D. 76 satuan.
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29.

A n '18 buah

Bo J6 buah

Co 11 buah

D. 13O buah.

7O. Suatu l-antai rumah berbentuk empat perse5i panjang dengan/v' 
il;;;-"-(6 x a) satuan 1uas. Pada tahtai tersebut akan dl-
pasangkan ubj-n yan8 berbentuk bujur sangl<ar Cengan ukuran
(t x 1) satuan luas
Banyak ubin yang bisa dipasangkarr pada lantai tersebut
adalah

A. 12 buah

B. 24 buah

C. 24O buah

D. 22 butih.

Dinding depan sebuah. gedung berbentuk persegi panjang-
dengan-ukuran (9 x 4) satuan luas " Fada dinding i-tu akan
dipisang ubin dengan ukuran (t x 1) satuan 1uas.
Banyaknya ubin yang clapat dipasangkan pada dincilng itu
adalah o....
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